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1.1. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang kaya produksi bidang pertanian. Terutama produk holtikultura, salah satunya adalah tomat. Dari tahun 2008-2010 diketahui bahwa produksi tomat di Indonesia mulai terjadi adanya peningkatan, hingga tahun 2011 mencapai produksi 954,046. Namun tahun 2012 mengalami penurunan 887,556 Ton. Dan data impor tomat hingga tahun 2013 mengalami kenaikan hingga 26 %. Namun data ekspor dari tomat di Indonesia hanya sekitar 1 % dari total produksi (Masruroh, 2013).
[bookmark: _GoBack]Jaringan saraf tiruan (neural networks) digunakan untuk menyelesaikan masalah – masalah yang komples dan sulit dipahami, di mana sejumlah besar data mengenai masalah tersebut yamg telah dikumpulkan. Jaringan saraf tiruan menemukan pengetahuan ini dengan mengguanakan perangkat keras dan piranti lunak yang menyerupai pola – pola pemrosesan dalam otak manusia (Laudon & Laudon, 2008).
Aplikasi pengolahan citra mempermudah penggunanya dalam pengenalan pola yang berperan dalam memisahkan objek dari latar belakang secara otomatis. Selanjutnya, objek akan diproses oleh pengklasifikasi objek. Selain itu pengolahan citra berperan untuk mengenali bentuk-bentuk khusus yang dilihat oleh mesin sehingga mempermudah dalam mengenali suatu objek. Perangkat lunak untuk mengolah citra digital juga sangat populer dalam perkembangannya, digunakan oleh pengguna untuk mendeteksi, mengolah foto atau untuk berbagai keperluan lain sebagai contoh, Adobe Photoshop dan GIMP (GNU Image Manipulation Program) yang menyajikan berbagai fitur dalam memanipulasi citra digital (Saleh, 2017).
Berdasarkan  pemikiran tersebut diatas, maka penulis merasa tertarik untuk membahas lebih lanjut dan menuangkannya dalam bentuk laporan skripsi berjudul “KLASIFIKASI MUTU BUAH TOMAT MENGGUNAKAN JARINGAN SYARAF TIRUAN”.
1.2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi menjadi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana menentukan mutu tomat yang baik sesuai standar mutu melalui jaringan saraf tiruan.
2. Bagaimana membangun aplikasi pengolahan citra untuk mengetahui mutu buah tomat.
1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah untuk penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat sistem yang mampu menentukan mutu tomat yang baik melalui jaringan saraf tiruan.
2. Untuk memudahkan petani dalam menentukan mutu tomat yang baik. 
3. Untuk mendapat alternavte teknologi yang dapat diterapkan pada didang pertanian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat yang telah di tentukan dalam mencapai kelulusan Program Strata 1 (S1) Program Studi Teknik Informatika pada Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) Bandung. 
1.4. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut :
1.4.1. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
1. Observasi
Pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung terhadap objek buah tomat.
2. Wawancara
Selain mengadakan pengamatan penulis juga melakukan wawancara langsung kepada petani buah tomat.
3. Studi Pustaka
Selain melakukan kegiatan di atas, penulis juga melakukan studi pustaka sebagai tambahan dalam pembuatan aplikasi. Dan pada tahap ini penulis mengumpulkan berbagai sumber pendukung lainnya seperti pada buku referensi dan data – data penunjang lainnya, yang terkait dengan perancangan aplikasi ini.
1.4.2. Metode Pengembangan Aplikasi
Dalam penyusunan skripsi, penulis akan melakukan perancangan jaringan saraf tiruan. Berikut ini tahapan analisa penelitian :
1. Analisa Kebutuhan 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk mengspesikan kebutuhan software agar dapat dipahami software seperti apa yang dibutuhkan oleh user.
2. Desain
Desain software adalah proses multi langkah yang difokuskan pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak representasi antar muka, dan prosedur pengkodean.
3. Testing
Pada proses ini dilakukan pengujian software dari segi logic dan fungsional dan  memastikan apakah semua bagian telah diuji. Hal ini dilakaukan untuk meminimalisir kesalahan software dan memastikan sistem yang dihasilkan.
4. Implementasi
Setalah pengujian dilakukan dan program bebas dari kesalahan maka program selanjutnya diaplikasikan dalam bentuk GUI MATLAB, sehingga pengguna dapat dengan mudah menggunakannya.
1.5. Ruang Lingkup
Pada perancang aplikasi ini, penulis membatasi masalah agar menjadi lebih terarah yaitu :
1. Aplikasi yang dibangun meliputi Grayscale, Histogram, Thresholding, Segmentasi, Morpologi Gradien, Otsu.
2. Aplikasi ini hanya menampilkan hasil deteksi mutu buah tomat permata.
3. Aplikasi ini hanya dapat memproses hasil dari mutu buah tomat permata.
4. Program menggunakan GUI Matlab.



